BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Studi Literatur

Studi literatur adalah mencari referensi teori yang relevan dengan kasus atau
permasalahan yang ditemukan. Beberapa penelitian sebelumnya telah dilakukan
mengenai pemurnian logam dengan metode elektrolisis, serta mengetahui
kestabilan arus dan tegangannya. Dalam upaya pengembangan ini, perlu dilakukan
studi pustaka sebagai salah satu penerapan dari metode penelitian yang akan
dilakukan. Literatur tersebut berisi tentang judul literatur, masalah, dan hasil

penelitian. Beberapa bahan pustaka yang diamati sebagai berikut :

2.1.1 Pengaruh Voltase Dan Waktu Terhadap Pengendapan Logam Mangan
Dan Seng Pada Lempeng Tembaga Menggunakan Metode Elektroplating. [2]

Penelitian pengaruh voltase dan waktu terhadap pengendapan logam
mangan dan seng pada lempeng tembaga dengan menggunakan metode
elektroplating bertujuan untuk menentukan voltase optimum pengendapan logam
mangan dan seng, dan menentukan waktu optimum pengendapan logam mangan
dan seng. Proses pengendapan logam mangan dan seng dilakukan dengan metode

elektroplating.

Proses elektroplating menghasilkan bentuk pelapisan yang berakibat
terhadap penambahan berat dan ketebalan lempeng tembaga. Variabel-variabel
yang dipelajari pada penelitian ini adalah voltase kerja, dan waktu pengendapan.

Pada proses elektroplating logam mangan dan seng terjadi reaksi pada katoda,
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yaitu proses reduksi dari ion-ion mangan dan seng dengan bantuan electron-

elektron yang berasal dari sumber arus searah.

Elektroplating termasuk proses elektrolisa yang biasanya dilakukan dalam
bejana sel elektrolisa dan berisi cairan elektrolit. Elektroplating merupakan suatu
proses pengendapan zat atau ion-ion logam pada katoda dengan cara elektrolisis
yang bertujuan membentuk permukaan dengan sifat atau dimensi yang berbeda
dengan logam dasarnya (Anton dan Tomijiro, 1995). Proses elektroplating sering
disebut juga dengan elektrodeposisi, yaitu proses pengendapan logam pelindung di
atas logam lain dengan cara elektrolisa. Pada prinsipnya metode elektroplating
merupakan rangkaian dari arus listrik, anoda, katoda (benda kerja) dan elektrolit
(Lou dan Huang, 2006). Bila arus listrik searah dialirkan antara kedua elektroda
anoda dan katoda dalam larutan elektrolit, maka muatan ion positif ditarik oleh
elektroda katoda, sementara ion bermuatan negatif berpindah ke arah elektroda
bermuatan positif (anoda). Ion-ion tersebut dinetralisir oleh kedua elektroda dan
larutan elektrolit yang hasilnya diendapkan pada elektroda katoda. Hasil yang
terbentuk adalah lapisan logam dan gas hidrogen (Suarsana, 2008 ).

Elektroplating dibuat dengan jalan mengalirkan arus listrik melalui larutan
antara logam atau material lain yang konduktif. Dua buah plat logam merupakan
anoda dan katoda dihubungkan pada kutub positif dan negatif terminal sumber arus
searah (DC). Logam yang terhubung dengan kutub positif disebut anoda dan yang
terhubung dengan kutub negatif disebut katoda. Ketika sumber tegangan digunakan
pada elektrolit, maka kutub positif mengeluarkan ion bergerak dalam larutan
menuju katoda dan disebut sebagai kation. Kutub negatif juga mengeluarkan ion,
bergerak menuju anoda dan disebut sebagai anion. Larutannya disebut elektrolit
(Lou dan Huang, 2006). Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi proses
elektroplating adalah: suhu, kerapatan arus, konsentrasi ion, agitasi, throwing

power, konduktivitas, nilai pH, pasivitas, dan waktu pelapisan.

Dari hasil penelitian pengaruh waktu dan voltase terhadap pengendapan
logam mangan dan seng dengan menggunakan metode elektroplating, maka dapat

ditarik beberapa kesimpulan. Pertama, pengendapan logam mangan dan seng
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melalui proses elektroplating dipengaruhi oleh variasi voltase dan waktu. Kedua,
kondisi optimum proses pengendapan logam mangan dan seng diperoleh pada

voltase 3V sampai 4,5V, waktu optimum pengendapan 150 menit.

2.1.2 Analisa Serbuk Tembaga Hasil Proses Electrorefining Dengan Variasi
Tegangan Dan Waktu Pengendapan Deposit Terhadap Bentuk Serbuk Dan

Komposisi Kimia. [3]

Serbuk tembaga merupakan salah satu bahan logam yang digunakan untuk
membuat komponen otomotif, elektronika dan juga sebagai bahan untuk produk cat
yang bersifat konduktip. Dalam industri otomotif dan elektronika, pembuatan
komponen dari serbuk tembaga dilakukan dengan teknologi metalurgi serbuk,
dimana proses metalurgi serbuk terdiri dari tahapan — tahapan mixing, compacting
dan sintering (Subagja dkk, 1996). Pembuatan serbuk ini menggunakan proses
deposisi elektrolisis dengan metode elektrorefinig, karena metode ini menghasilkan
partikel serbuk hingga 40 um serta dapat mencapai kemurnian 99,97 % - 99,99 %
tembaga murni (Popov dkk, 2002). Proses pembuatan serbuk tembaga
menggunakan elektroda lempengan tembaga sebagai anoda dan plat (stainless
steel) 316L sebagai katoda, keduanya ditempatkan dalam tangki yang berisi
elektrolit. Katoda berfungsi untuk proses pengambilan serbuk dilakukan dengan
mengangkat katoda kemudian serbuk tembaga diserut untuk dikeringkan. Metode
electrorefining (pemurnian elektrik) digunakan untuk memurnikannya lebih lanjut.
Misalnya logam tembaga mentah, dicetak menjadi lempeng, yang digunakan

sebagai anoda dalam sel elektrolisis yang mengandung larutan CuSO4 dan H2SOs4.

Cara ini banyak digunakan secara luas dalam pembuatan serbuk tembaga,
berilium, besi, serta nikel. Kesesuaian antara material kimia dengan kondisi fisik
selama elektrodeposisi memungkinkan untuk melonggarkan endapan yang
menempel pada katoda, sehingga mudah untuk diserut menjadi serbuk. Metoda ini
pula dapat menghasilkan serbuk logam dengan kemurnian tinggi sehingga sangat
baik untuk pengolahan metalurgi serbuk. Tetapi untuk pembuatan serbuk besi
contohnya, akan jauh lebih mahal operasinya bila dibanding dengan proses

atomisasi, akan tetapi untuk pembuatan serbuk tembaga cukup kompetitif.

http://digilib.mercubuana.ac.id/



Logam seperti tembaga, perak, nikel, dan timah yang telah diproduksi
dengan metode pirometalurgi terlalu kurang murni untuk bisa digunakan dalam
berbagai keperluan, maka metode electrorefining ( pemurnian elektrik ) digunakan
untuk memurnikannya lebih lanjut. Misalnya logam tembaga mentah, dicetak
menjadi lempeng, yang digunakan sebagai anoda dalam sel elektrolisis yang
mengandung larutan CuSO4 dalam H2SOs4. Lembaran tipis tembaga murni
digunakan sebagai katoda, dan tembaga yang larut pada anoda diendapkan dalam
bentuk yang lebih murni pada katoda, sampai mempunyai kemurnian 99,97 %

tembaga.

Proses pembuatan serbuk logam dapat dilakukan proses deposisi
elektrolisis. Ukuran distribusi ukuran serbuk optimum yang digunakan ukuran 52 —
74 um (mesh 200) sampai dengan 46 - 63 mm (230 mesh). Makalah ini akan
membahas pembuatan tentang serbuk tembaga, dengan pertimbangan di atas,
metode yang paling tepat yaitu proses elektrolisis dengan metode elektrorefining,
karena metode ini dapat menghasilkan bentuk serbuk butiran halus dengan
spesifikasi serbuk berdiameter 40 um atau ukuran mesh berkisar 325 mesh ~ 400
mesh, serta mempunyai kemurnian yang tinggi, 99,97 % ~ 99,99 % tembaga.
Tahapan pengujian serbuk dengan variasi, tegangan elektrolit 1,1, 1,25, 1,5 1,75
dan 2 (volt), interval waktu pengendapan 20, 23, 25, 29 dan 32 (menit),variasi tetap
temperatur 50 oC, jarak anoda katoda 30 (mm), konsentrasi larutan elektrrolit Cu
25 (gr/liter) dan larutan elektrrolit H2SO4 (120 gr/liter), dianalisa distribusi ukuran
serbuk dengan (sieve analysis). Hasilnya menununjukan bahwa distribusi ukuran
serbuk 200 mesh (64 - 75 mm) 15 %, 230 mesh ( 46 - 63 mm) 20 % dan 325 mesh (
<45 mm) 47 %.
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2.1.3 Pengaruh pH Dan Tegangan Listrik Dalam Elektrolisis Limbah Padat
Baja (SLAG EAF) Sebagai Upaya Mereduksi Kandungan Logam Fe Pada
Limbah Padat Industri Galvanis. [4]

Galvanisasi merupakan proses pelapisan logam yang banyak digunakan
pada industri. Efek yang ditimbulkan dari proses pelapisan logam ini tidak
sepenuhnya bermanfaat bagi masyarakat. Persoalan pencemaran yang dihasilkan
oleh aktifitas pelapisan logam tersebut menjadi hal yang sangat penting. Tujuan
penelitian ini adalah mengurangi kandungan logam Fe dari limbah padat baja

menggunakan proses elektrolisis dengan variasi pH larutan elektrolit dan voltase.

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan uji komposisi
kandungan logam menggunakan X-Ray Flouresence, dan reduksi logam Fe
menggunakan proses elektrolisis. Kegiatan penelitian ini digunakan lempeng
stainless steel sebagai katoda dan bongkahan limbah padat baja sebagai anoda.
Variasi pH larutan elektrolit FeSO4.7H20 yang digunakan selama proses
elektrolisis yaitu pH 2, pH 2,5, pH 3, pH 3,5 dan pH 4. Variasi tegangan listrik yang
digunakan adalah sebesar 3 volt, 6 volt, 9 volt dan 12 volt.

Proses elektrolisis dilakukan dengan menggunakan katoda lempengan
logam stainless steel, anoda berupa bongkahan limbah padat baja dan larutan
elektrolit FeSO4.7H20. Arus listrik yang digunakan sebesar 3A dan waktu yang
digunakan pada proses elektrolisis selama 30 menit. Kemurnian logam Fe pada
limbah padat baja sebelum dilakukan proses elektrolisis adalah sebesar 84,84 %.
Kemudian setelah dilakukan pemurnian dengan elektrolisis logam Fe yang

menempel pada katoda meningkat menjadi 96, 58 %

Variabel pH larutan elektrolit berpengaruh terhadap massa yang dihasilkan
selama proses elektrolisis. Deposit massa maksimal terjadi pada kondisi larutan
elektrolit pH 2 dengan terjadi penambahan berat pada katoda sebesar 0,09 g.
Semakin kecil pH, keasaman larutan elektrolit maka semakin besar massa yang

dihasilkan..
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Variabel tegangan listrik berpengaruh terhadap massa yang dihasilkan
selama proses elektrolisis. Hasil maksimal ditunjukkan pada kondisi tegangan 12
volt dengan massa logam yang terambil sebesar 0,14 g. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi tegangan yang digunakan selama proses elektrolisis maka massa

yang dihasilkan akan ikut meningkat.

2.1.4 Pengaruh pH Dan Tegangan Pada Pembuatan Serbuk Itrium Dari

Konsentrat Itrium Hasil Proses Pasir Senotim Dengan Elektrolisis. [5]

Unsur itrium (Y) merupakan salah satu unsur tanah jarang yang mempunyai
nilai ekonomis cukup tinggi, di antaranya dapat digunakan sebagai bahan baku
dalam pembuatan magnet super dan atau digunakan sebagai bahan pembuatan

superkonduktor.

Unsur Y ini dapat diperoleh dari dekomposisi pasir senotim hingga
diperoleh konsentrat Y kemudian dapat diproses lebih lanjut dengan metode
elektrokimia hingga diperoleh serbuk Y. Pemungutan unsur Y dari konsentratnya
pada umumnya (penelitian hingga saat ini) dilakukan dengan metode pengendapan,
ekstraksi, dan kolom penukar ion. Dari metode tersebut, kolom penukar ion dapat
menghasilkan kemurnian unsur hingga di atas 95%, sedang dengan metode

ekstraksi kemurnian yang diperoleh belum dapat mencapai 90%.

Itrium mempunyai energi ionisasi 600, 1180 dan 1980 kJ/mol, nilai
elektronegativitasnya 1,22 pada skala Pauling dan nilai potensial standarnya -2,42
Volt, Gd mempunyai energi ionisasinya 591 dan 1165 kJ/mol, nilai
elektronegativitasnya 1,1 pada skala Pauling dan nilai potensial standarnya -2,4
Volt dan Dy mempunyai energi ionisasinya 571 dan 1124 kJ/mol, nilai
elektronegativitasnya 1,2 pada skala Pauling dan nilai potensial standarnya -2,35
Volt. Sehingga unsur-unsur ini berada di sebelah kiri unsur hidrogen pada deret
Volta. Metode elektrolisis merupakan metode untuk mendapatkan serbuk logam
dengan bantuan energi listrik DC. Jika elektroda yang dipilih tepat, maka unsur-

unsur logam dapat dengan mudah direduksi. Hal ini mirip dengan metode
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elektroplating, perbedaannya pada elektroplating umumnya digunakan untuk
melapisi logam yang mudah korosi dengan logam yang lebih kuat terhadap proses
oksidasi. Karena unsur Y, Gd dan Dy berada di sebelah kiri hidrogen maka untuk
dapat mereduksi unsur ini dipilih logam Zr sebagai anoda dan logam Pt sebagai
katoda. Logam Zr mempunyai nilai potensial standar — 1,53 Volt sedang logam Pt

nilai potrensial standarnya 1,195 Volt.

Dari hasil yang diperoleh, kondisi operasi yang paling baik untuk mereduksi
Y dari larutan umpan konsentrat itrium hasil olah pasir senotim adalah pada
tegangan 8 Volt DC dan pH umpan. Pada kondisi ini dapat diperoleh endapan
sebanyak 0,2534 gram dengan perhitungan berat total unsur dalam bentuk oksida
sebesar 0,1153 gram dan faktor pisah Y/Gd meningkat 1,5 kali dari 33,59 menjadi
50,63 dan faktor pisah Y/Dy meningkat 1,7 kali dari 14,77 menjadi 25,28.

2.1.5 Proses Elektrolisis Untuk Pengambilan Seng Dari Limbah Padat Industri
Galvanis. [6]

Galvanizing merupakan sebuah proses yang sudah sangat lama digunakan
dalam industri baja dan metal, bahkan hampir sejak 200 tahun yang lalu. Dilihat
dari banyaknya manfaat dari proses galvanizing, ternyata ada juga akibat buruk
yang ditimbulkan dari proses ini, salah satunya adalah terbentuknya limbah yang
berupa gas, cair dan padat. Limbah inilah yang menjadi masalah baru bagi
lingkungan, yaitu rusaknya udara, air dan tanah jika limbah tersebut terdapat dalam
kadar yang tinggi pada saat dibuang ke lingkungan dan dilakukan dalam jangka

waktu yang lama.

Masalah lain yang timbul adalah adanya logam berat yang bernilai ekonomi
tinggi yang ikut terbuang bersama limbah tersebut, dalam hal ini adalah seng (Zn),
yang merupakan bahan baku utama dari proses galvanizing. Sementara seng yang
terbuang tersebut dapat diambil/direcovery kembali untuk dapat digunakan
kembali. Oleh karena itu maka perlu diadakan proses untuk mengolah limbah
tersebut agar aman dan dapat diterima oleh lingkungan dan logam yang terbuang

tidak terlampau banyak sehingga dapat diraih untung yang lebih besar. Dalam
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operasi galvanizing secara kontinyu, sekitar 10 % dari total Zn yang digunakan ikut

terbuang dalam limbah berupa Seng Oksida ( US. Pat. No. 4,075,008).

Metode yang dapat digunakan untuk mengambil logam terlarut yang berupa
seng ini adalah dengan proses elektrokimia (elektrolisis) menggunakan bantuan
arus listrik. Proses dilakukan dengan menggunakan anoda yang tak aktif seperti
karbon, baja tahan karat, Timbal, Titanium. Sedangkan katoda tempat ion logam
terlarut yang mengendap menggunakan bahan logam berupa Alumunium (Al).
Mula — mula limbah padat dilarutkan dalam asam seperti H2SO4 atau HCI
membentuk larutan garam. Ion logam dari larutan akan menempel pada katoda
sehingga logam terlarut yang berupa seng berangsur-angsur menurun dan akhirnya

didapatkan seng dalam keadaan murni yang menempel di katoda.

Tujuan dari penelitian ini adalah mengurangi kadar Seng dari limbah padat
industri galvanis dengan proses elektrolisis dan mengetahui variabel yang paling
berpengaruh dari proses elektrolisis. Proses elektrolisis dikenal sebagai kebalikan
dari korosi. Ion logam berasal dari suatu elektrolit, dengan penambahan elektron
akan menghasilkan suatu atom logam. Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah menggunakan metode faktorial desain untuk 2 level dan 3
variabel berubah. Dari analisa kadar Seng didapat kadar awal Seng dalam limbah
padat adalah 32%, sedangkan kadar Seng dalam logam yang menempel pada katoda
adalah 46%. Kadar Seng yang terambil tidak murni dikarenakan dalam larutan
elektrolit terkandung logam lain yang cukup besar yaitu Fe. Hal ini menyebabkan

Fe ikut terelektrolisis.

Variabel yang paling berpengaruh adalah Temperatur kemudian Voltase
dan kemudian Jarak Anoda Katoda. Variabel temperatur dan Voltase memberikan
efek positif terhadap proses elektrolisis, sementara variabel Jarak Anoda Katoda
memberikan efek negatif terhadap proses elektrolisis. Optimasi dari variabel yang
paling berpengaruh (Temperatur), didapatkan temperatur optimum dalam proses ini
adalah 70 — 80 OC. Kadar kemurnian Zn dalam limbah yang terambil maeningkat
dari 32 % menjadi 46 %. Sehingga Zn yang ikut terbuang dalam limbah dapat

diambil melalui proses elktrolisis ini dengan kadar kemurnian yang lebih tinggi.
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2.2 Dasar Teori
2.2.1 Elektrolisis

Elektrolisis merupakan suatu proses kimia yang menggunakan energi
listrik, agar reaksi kimia yang terjadi secara non spontan dapat berlangsung. Proses
ini berlawanan dengan reaksi redoks yang terjadi secara spontan, yang
menghasilkan perubahan energi kimia menjadi energi listrik [7]. Pada proses
elektrolisis ada beberapa komponen yang terdapat di dalamnya yaitu: katoda,

anoda, larutan elektrolit, dan sumber daya (power supply).

a. Katoda
Katoda merupakan elektroda negatif dalam larutan elektrolit dimana
pada katoda ini terjadi penempelan ion-ion yang tereduksi dari anoda.
Katoda bertindak sebagai logam yang akan dilapisi atau produk yang
bersifat menerima ion. Katoda dihubungkan ke kutub negatif dari arus
listrik. Katoda harus bersifat konduktor supaya proses elektrolisis dapat
berlangsung dan logam pelapis menempel pada katoda.
b. Anoda

Anoda merupakan elektroda yang mengalami reaksi oksidasi. elektroda
ini adalah Kebalikan dari katoda, dari rangkaian elektrolisis karena
bertindak sebagai kutub positif. Anoda berupa logam penghantar listrik,
pada sel elektrokimia anoda akan terpolarisasi jika arus listrik mengalir
ke dalamnya. Arus listrik mengalir berlawanan dengan arah pergerakan
elektron. Peranan anoda pada proses elektrolisis sangat penting dalam
menghasilkan kualitas lapisan. Pengaruh kemurnian/kebersihan anoda
terhadap elektrolit dan penentuan optimalisasi ukuran serta bentuk
anoda perlu diperhatikan. Dengan perhitungan yang cermat dalam
menentukan anoda pada proses pelapisan dapat memberikan
keuntungan yaitu meningkatkan distribusi endapan, mengurangi
kontaminasi larutan, menurunkan biaya bahan kimia yang dipakai,
meningkatkan efisiensi produksi dan mengurangi timbulnya masalah-

masalah dalam proses elektrolisis.
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Larutan Elektrolit

Elektrolit merupakan suatu zat yang larut atau terurai ke dalam bentuk
ion-ionnya. Ion-ion merupakan atom-atom bermuatan elektrik.
Elektrolit dapat berupa senyawa garam, asam, atau amfoter. Elektrolit
kuat identik dengan asam, basa, dan garam. Istilah-istilah elektrolit kuat
dan elektrolit lemah diambil dari daya hantar listriknya. Elektrolit kuat
mempunyai daya hantar listrik kuat karena mengandung jumlah ion
yang lebih besar/banyak bila dibandingkan dengan elektrolit lemah.
Faktor yang berpengaruh pada elektrolisis adalah konsentrasi elektrolit,
sirkulasi elektrolit, rapat arus, tegangan, jarak anoda-katoda, rasio dan
bentuk anoda-katoda, temperatur, daya tembus (throwing power), aditif,
kontaminasi. Larutan elektrolit dapat dibuat dari larutan asam, basa dan
garam logam yang dapat membentuk muatan ion-ion negatif. Tiap jenis
pelapisan, Larutan elekrolitnya berbeda-beda tergantung pada sifat-sifat
elektrolit yang diinginkan. Larutan elektrolit selalu mengandung garam
dari logam yang akan dilapisi. Garam tersebut sebaiknya dipilih yang
mudah larut, tetapi anionnya tidak mudah tereduksi. Meskipun anion
tidak ikut langsung dalam proses terbentuknya lapisan dalam proses
terbentuknya lapisan, tetapi jika menempel pada permukaan katoda
akan menimbulkan gangguan bagi terbentuknya mikrostruktur lapisan.
Kemampuan dari ion logam ditentukan oleh konsentrasi dari garam
logammnya, derajat disosiasi dan konsentrasi unsur-unsur lain yang ada
dalam larutan.

Sumber Daya (Power Supply)

Power supply atau sumber daya merupakan perangkat atau sistem yang
memasok listrik atau sejumlah energi ke output beban atau kelompok
beban. Seperangkat alat elektronika seharusnya dicatu atau disuplai arus
searah DC (direct current) yang stabil agar bekerja dengan baik. Baterai
adalah sumber catut daya yang baik. Namun untuk aplikasi yang
membutuhkan catut daya yang lebih besar sumber dari baterai tidak
cukup. Sumber catut daya yang besar adalah sumber bolak balik AC
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(Alternating Current) dari pembangkit tenaga listrik. Untuk itu
diperlukan suatu perangkat catut daya yang dapat mengubah arus AC
menjadi DC. Power supply mengubah tegangan listrik 220 volt menjadi
lebih rendah sesuai dengan yang diinginkan. Tegangan yang keluar dari
travo masih dalam keadaan bolak-balik (AC), sehingga untuk merubah
dari AC ke DC diperlukan kuprok sebagai penyearah dan kapasitor
elektrolit dari tegangan output. Pada Power Supply juga dipasang
sebuah instrument voltmeter yang dipasang secara pararel dan sebuah
ampermeter yang dipasang secara seri.

Busbar

Selama proses elektrolisis, anoda dan katoda digantungkan pada
permukaan bus bar dan sebagian besar luas permukaannya tercelup
dalam larutan elektrolit. Pada sistem paralel, satu batang bus bar
tembaga kontak dengan semua anoda yang ada dalam bak elektrolisis
tersebut dan tidak kontak dengan katoda (ada isolator).

Batang konduktor arus yang umumnya terbuat dari logam tembaga
murni. Mendistribusikan arus listrik dari sumber arus (DC power
supply) ke kutub positif (anoda) menuju kutub negatif (katoda). Aliran
arus dari anoda ke katoda berjalan melalui larutan elektrolit.

Rectifier

Sumber energi listrik berupa DC power supply yang memiliki kapasitas
arus dan tegangan tertentu. Arus yang diberikan disesuaikan dengan
parameter rapat arus yang ditetapkan dan total luas permukaan katoda
yang terendam dalam elektrolit. Dapat digunakan arus konstan atau
tegangan konstan. Arus konstan: suplai arus yang diberikan dari
rectifier ke bak elektrolisa selalu tetap. Tegangan konstan: suplai

tegangan yang diberikan selalu tetap.
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2.2.2 Electrorefining

Electrorefining adalah proses pemurnian secara elektrolisis dimana logam
yang ingin ditingkatkan kadarnya (logam yang masih cukup banyak mengandung
pengotor) digunakan sebagai anoda pada sel elektrolisis, elektrolit yang digunakan
adalah larutan dengan konduktifitas listrik yang besar dan konsentrasi yang
konstan, dan katodanya adalah logam murni atau bisa juga dari titanium (misalnya,

pada refining perak) [8].

Selama proses electrorefining perak, reaksi-reaksi berikut berlangsung di

anoda dan katoda.
Anoda cAg— Agtte
M‘n+ — M‘n+ +e
Katoda cAgt+e— Ag

dimana M adalah logam-logam pengotor (impurities) yang kurang mulia (lebih

elektronegatif) dibandingkan perak seperti Pb, Cu, dan Zn.
2.2.3 Elektroplatting

Elektroplating adalah sebuah proses pengurangan kation logam terlarut
untuk membentuk lapisan logam yang koheren pada elektroda dengan

menggunakan arus listrik [8].
2.3 Tabel Perbandingan Dari Jurnal Referensi Yang Digunakan

Dalam menyusun tugas akhir ini penulis mengacu pada beberapa jurnal
yang kemudian dilakukan pembaruan atau dikembangkan.

Tabel 2.1 Referensi Jurnal

No Referensi Parameter
Logam Metode Variasi | Tegangan | Waktu
1 Jurnal 1 \% v v \% \%
2 Jurnal 2 \% v v v v
3 Jurnal 3 v v \% v -

http://digilib.mercubuana.ac.id/
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4 Jurnal 4 v v \Y \ -

5 Jurnal 5 \Y v \Y v -

Penelitian Yang Dilakukan

6 Jurnal 6 v v v v v
Keterangan :
Jurnal 1 : Pengaruh Voltase Dan Waktu Terhadap Pengendapan Logam

Mangan Dan Seng Pada Lempeng Tembaga Menggunakan Metode Elektroplatting.

Jurnal 2 : Analisa Serbuk Tembaga Hasil Proses Elektrorefining Dengan
Variasi Tegangan Dan Waktu Pengendapan Deposit Terhadap Bentuk Serbuk Dan

Komposisi Kimia.

Jurnal 3 : Pengaruh pH Dan Tegangan Listrik Dalam Elektrolisis Limbah
Padat Baja (SLAG EAF) Sebagai Upaya Mereduksi Kandungan Logam Fe Pada

Limbah Industri Galvanis.

Jurnal 4 : Pengaruh pH Dan Tegangan Pada Pembuatan Serbuk Itrium Dari

Konsentrat Itrium Hasil Proses Pasir Senotim Dengan Elektrolisis.

Jurnal 5 : Proses Elektrolisis Untuk Pengambilan Seng Dari Limbah Padat

Industri Galvanis.

Jurnal 6 : Analisa Proses Pemurnian Perak Dengan Teknologi HSSE.
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